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4.2 Pembahasan

Dari data temuan di atas berikut ini akan dibahas pensubstitusian setsuzokushi
yang terdapat dalam drama Conan Kudou Shinichi e no Chousenjou episode 1 dan 2.
Berikut ini terdapat tabel makna dari tiap setsuzokushi yang terdapat dalam drama
Conan Kudou Shinichi e no Chousenjou episode 1 dan 2 untuk membantu penulis
dalam mensubstitusikan dan mengklasifikasi setsuzokushi yang dapat saling
disubstitusikan dan tidak.

Tabel 4.2.1 Makna Setsuzokushi Dalam Drama Conan

Jenis Setsuzokushi Setsuzokushi Makna
Tenkan no setsuzokushi | Sorekara Lalu, kemudian, sejak itu
Soredewa Kalau begitu, jika demikian, jadi.
Tonikaku Namun demikian, walau bagaimanapun, pokoknya,
pada umumnya, bagaimanapun juga
Dewa Kalau begitu, jadi.
Ja Kalau begitu, jadi.
Soreja Kalau begitu, jadi.

Berikut ini akan disubstitusikan setsuzokushi yang telah ditemukan setelah
mengamati drama Conan Kudou Shinichi e no Chousenjou episode 1 dan 2.
4.2.1  Tonikaku

Data

EEN DR BIERBWMEI B0 a7 BRET ED L

BEOFMHIZEH KL< R0, LT BRI ALEBRES AT
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Tsubouchi : lya, kimi wa konai houga ii. Shokku ga ookisugiruyo. Onakano
kodomo ni mo yokunai. Tonikaku otousan to okaasan ni renraku
0.

Tsubouchi : Jangan, lebih baik kamu tidak usah datang ke sini. Kamu akan
sangat shock. Untuk anak dalam perutmu juga tidak baik.
Pokoknya kamu segera hubungi ayah dan ibu.
(DCKS ep 1 08:48)

Pembahasan :

Dalam kalimat di atas Tsubouchi menyuruh istrinya di telepon untuk tidak usah

datang karena demi kesehatan bayi dalam kandungannya dan segera

menghubungi ayah dan ibunya. Setsuzokushi tonikaku di atas memiliki makna

“pokoknya”, untuk menekankan perintah Tsubouchi yang menyuruh istrinya di

telepon untuk tidak usah datang karena demi kesehatan bayi dalam

kandungannya dan segera menghubungi ayah dan ibunya.

. Pensubtitusian tonikaku

a) Tonikaku dan sorekara

Contoh : £ DN, FBIERRDITZ I NV, VI v I BRRE
TED L, BEOFMHIZE LRV, LT
< (ZEDB=X) BRI ALBRES AICER
7

Tsubouchi : lya, kimi wa konai houga ii. Shokku ga ookisugiruyo.
Onakano kodomo ni mo yokunai. Sorekara otousan
to okaasan ni renraku o.

Tsubouchi : Jangan, lebih baik kamu tidak usah datang ke sini.
Kamu akan sangat shock. Untuk anak dalam perutmu
juga tidak baik. Setelah itu kamu segera hubungi
ayah dan ibu.

(DCKS ep 1 08:48)

Pembahasan :
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Kedua setsuzokushi ini tidak dapat saling disubstitusikan karena memiliki
makna yang kurang cocok apabila saling disbstitusikan. Karena dalam
tonikaku terdapat nuansa penekankan perintah Tsubouchi pada istrinya
untuk menelepon orang tuanya, sedangkan dalam sorekara tidak ada nuansa
penekanan, hanya perintah biasa saja. Dan juga dalam tonikaku tidak
terdapat rentang waktu kapan istri Tsubouchi harus melakukan perintah,
yang jelas perintah itu harus dilakukan tetapi waktunya tidak tentu. Jika
dalam sorekara terdapat rentang waktunya, jadi setelah Tsubouchi
menelepon, istrinya harus segera menelepon orang tuanya.

Tonikaku dan soredewa

Contoh : EEN : W0, BIERAWIE Y B0, v v 7 k&
FTED R, BEOFHIZH L2, iz
(TR BRIAVLEBRIAICEKZ,

Tsubouchi : lya, kimi wa konai houga ii. Shokku ga ookisugiruyo.
Onakano kodomo ni mo yokunai. Soredewa otousan
to okaasan ni renraku o.

Tsubouchi : Jangan, lebih baik kamu tidak usah dating ke sini.
Kamu akan sangat shock. Untuk anak dalam perutmu
juga tidak baik. Kalau begitu kamu segera hubungi
ayah dan ibu.

(DCKS ep 1 08:48)

Pembahasan :

Kedua setsuzokushi ini dapat saling disubtitusikan karena maknanya cocok.
Meskipun dalam tata bahasa Jepang penggunannya kurang tepat. Dalam
tonikaku terdapat nuansa perintah dari Tsubouchi untuk menyuruh istrinya

menelepon orang tuanya. Begitu juga dengan soredewa yang memiliki
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nuansa perintah meski tidak sekuat tonikaku. Dalam tonikaku dan soredewa

Juga sama-sama memiliki rentang waktu yang tidak tentu, jadi Tsubouchi

menyuruh istrinya harus menelepon orang tuanya tapi rentang waktunya

tidak pasti.
c) Tonikaku dan dewa

Contoh : EEXN :

Tsubouchi:

Tsubouchi :

Pembahasan :

WD, ISR WIE I BN, a v I BKRE
TEL X, BEOTHICH KL LW, LIiZh
< (T BREIAEBRIAICHEKZ,
lya, kimi wa konai houga ii. Shokku ga ookisugiruyo.
Onakano kodomo ni mo yokunai. Dewa otousan to
okaasan ni renraku o.
Jangan, lebih baik kamu tidak usah datang ke sini.
Kamu akan sangat shock. Untuk anak dalam perutmu
juga tidak baik. Kalau begitu kamu segera hubungi
ayah dan ibu.
(DCKS ep 1 08:48)

Kedua setsuzokushi dapat saling disubtitusikan karena maknanya cocok.

Meskipun dalam tata bahasa Jepang penggunannya kurang tepat. Dalam

tonikaku terdapat nuansa perintah dari Tsubouchi untuk menyuruh istrinya

menelepon orang tuanya. Begitu juga dengan dewa yang memiliki nuansa

perintah meski tidak sekuat tonikaku. Dalam tonikaku dan dewa juga sama-

sama memiliki rentang waktu yang tidak tentu, jadi Tsubouchi menyuruh

istrinya harus menele

d) Tonikaku dan ja

pon orang tuanya tapi rentang waktunya tidak pasti.



Contoh : £EN

Tsubouchi:

Tsubouchi :

Pembahasan :
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DRy BIERRWVIEI B, g vy I BRE
TELHE, BEOFHICH KL L, LiZn
< (Lod) BRIALEBRHIAITHKEZ,
lya, kimi wa konai houga ii. Shokku ga ookisugiruyo.
Onakano kodomo ni mo yokunai. Jaa otousan to
okaasan ni renraku o.

Jangan, lebih baik kamu tidak usah datang ke sini.
Kamu akan sangat shock. Untuk anak dalam perutmu
juga tidak baik. Kalau begitu kamu segera hubungi
ayah dan ibu.

(DCKS ep 1 08:48)

Kedua setsuzokushi dapat saling disubtitusikan karena maknanya cocok.

Meskipun dalam tata

bahasa Jepang penggunannya kurang tepat. Dalam

tonikaku terdapat nuansa perintah dari Tsubouchi untuk menyuruh istrinya

menelepon orang tuanya. Begitu juga dengan jaa yang memiliki nuansa

perintah meski tidak sekuat tonikaku. Dalam tonikaku dan jaa juga sama-

sama memiliki rentang waktu yang tidak tentu, jadi Tsubouchi menyuruh

istrinya harus menelepon orang tuanya tapi rentang waktunya tidak pasti.

Tonikaku dan soreja

Contoh : BEN :

Tsubouchi

Tsubouchi :

WO, BIIRARWVIE ) B, va v I BRRE
TEDL L, BEOFHIZE LRV, LT (%
L) BREIUE RS ATHERKE
- lya, kimi wa konai houga ii. Shokku ga ookisugiruyo.

Onakano kodomo ni mo yokunai. Soreja otousan to

okaasan ni renraku o.

Jangan, lebih baik kamu tidak usah datang ke sini.

Kamu akan sangat shock. Untuk anak dalam perutmu

juga tidak baik. Kalau begitu kamu segera hubungi

ayah dan ibu.

(DCKS ep 1 08:48)
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Pembahasan :
Kedua setsuzokushi dapat saling disubtitusikan karena maknanya cocok.
Meskipun dalam tata bahasa Jepang penggunannya kurang tepat. Dalam
tonikaku terdapat nuansa perintah dari Tsubouchi untuk menyuruh istrinya
menelepon orang tuanya. Begitu juga dengan soreja yang memiliki nuansa
perintah meski tidak sekuat tonikaku. Dalam tonikaku dan soreja juga sama-
sama memiliki rentang waktu yang tidak tentu, jadi Tsubouchi menyuruh
istrinya harus menelepon orang tuanya tapi rentang waktunya tidak pasti.
4.2.2 Sorekara

Data

R REREE?

B— 30, BLRHSABRBKRSNTZR6FT 7 —ERL0 o s
HobLNTWAHIET T, L2LEHIAWT, Z0OEEL
H RO, HERTELDITEDOIT, £ bR E %
JRH & AOERIRITR L3 0 Ol A S 2 TV,

Washimi : Shiin dato?

Shinichi : Hai. Moshi Harada san ga kousatsu sareta nara chianooza ya ikken
ga arawareteiru hazu desu. Shikashi Harada san ni wa, sono
dochiramo mirarenai. Kakunin dekita no wa hitai no ase, sorekara
sinunegi wa harada san no karada hane agari sinzou o osaeteita koto.

Washimi : Penyebab kematian?

Shinichi : Ya, jika Harada dicekik seharusnya dia menunjukkan tanda-tanda

sianosis dan ekstravasi darah. Namun tidak terlihat apapun pada
Harada. Yang bisa dipastikan hanyalah keringat di dahinya, setelah
itu saat ia berada diambang kematian tubuh Harada tersentak dan
dia mencengkeram jantungnya, itu adalah gejala keracunan.
(DCKS ep 2 16:10)

Pembahasan :
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Dalam kalimat di atas Shinichi membicarakan kondisi Harada saat berada

diambang kematian yang mencengkeram jantungnya karena keracunan.

Setsuzokushi sorekara di-atas memiliki makna “setelah itu”” untuk menjelaskan

tahapan kondisi Harada saat berada diambang kematian yang mencengkeram

jantungnya karena mati keracunan bukan dicekik.

.~ Pensubstitusian sorekara

a) Sorekara dan tonikaku

Contoh :

Pembahasan :

BR
Hr—

Washimi

Washimi :
Shinichi :

CFERTE & 2
SEV, B LEHEANKRE SN2 F T =8

LWV oMAH LN TWAILT TT, LAMALUERH
SAVE, FOELLE ALV, R T
DITFEDTF. s (LT —X) FEdRHE
BRHE S AOBITIER ERN Y DIEEZ S 2 TV
7=,

: Shiin dato?
Shinichi :

Hai. Moshi Harada san ga kousatsu sareta nara
chianooza ya ikken ga arawareteiru hazu desu.
Shikashi Harada san ni wa, sono dochiramo mirarenai.
Kakunin dekita no wa hitai no ase, tonikaku sinu
magiwa harada san no karada hane agari sinzou o
osaeteita koto.

Penyebab kematian?

Ya, jika Harada dicekik seharusnya dia menunjukkan
tanda-tanda sianosis dan ekstravasi darah. Namun
tidak terlihat apapun pada Harada. Yang bisa
dipastikan hanyalah keringat di dahinya, pokoknya
saat ia berada diambang kematian tubuh Harada
tersentak dan dia mencengkeram jantungnya, itu
adalah gejala keracunan.

(DCKS ep 2 16:10)



Kedua setsuzokush
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i-ini tidak dapat saling disubstitusikan karena memiliki

makna yang kurang cocok apabila saling disubtitusikan. Karena sorekara

bermakna setelah

tonikaku merupaka

itu yang menunjukkan tahapan peristiwa sedangkan

n penekanan terhadap suatu hal. Setelah disubstitusikan

dengan tonikaku tidak cocok karena pada tonikaku ada nuansa pemaksaan

pada saat kondisi

tahapan kondisi Ha

Harada di ambang kematian bukannya menunjukkan

rada saat berada di ambang kematian saat keracunan.

b) Sorekara dan soredewa

Contoh : & H,
Hr—

Washimi
Shinichi

Washimi :
Shinichi :

Pembahasan :

(FERTE & 2
SEV b LERHSARKRE SN 2T T ) —F

RV A HDLILTNHITT T, Lo LA
ENE, TDEBLLL ALY, HERTETZ
DITFEDOIT. Thuh b (R TIE) LR IR
HE ADKITIFA LR DIEEIMES 2 TV,

- Shiin dato?
. Hai. Moshi Harada san ga kousatsu sareta nara

chianooza ya ikken ga arawareteiru hazu - desu.
Shikashi Harada san ni wa, sono dochiramo mirarenai.
Kakunin dekita no wa hitai no ase, soredewa sinu
magiwa harada san no karada hane agari sinzou o
osaeteita koto.

Penyebab kematian?

Ya, jika Harada dicekik seharusnya dia menunjukkan
tanda-tanda sianosis dan ekstravasi darah. Namun
tidak terlihat apapun pada Harada. Yang bisa
dipastikan hanyalah keringat di dahinya, jadi saat ia
berada diambang kematian tubuh Harada tersentak dan
dia mencengkeram jantungnya, itu adalah gejala
keracunan.

(DCKS ep 2 16:10)
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Kedua setsuzokushi dapat saling disubtitusikan karena maknanya cocok.
Meskipun dalam tata bahasa Jepang penggunannya kurang tepat. Karena
meskipun -~ sorekara bermakna “setelah itu” ‘dan berfungsi = untuk
menunjukkan tahapan peristiwa, saat disubstitusikan dengan soredewa
cocok karena soredewa bisa digunakan untuk menyimpulkan suatu hal tapi
tetap tidak menghilangkan kesan penjelasan Shinichi tentang tahapan
kondisi Harada saat diambang kematian akibat keracunan. Dalam kalimat
ini sorekara dan soredewa memiliki rentang waktu yang sama.

Sorekara dan dewa

Contoh : R, BEHEE & 2

H— o idk, b LEHAIABREE I NERLFT ) —E
LW SMAH bl TWAHITT T4, L LKEH
ST, ZEDOELLH ALY, ERTER
DIFEDIT, b (TIE) ELMERJRES
ADEIEITI LAY DEE S 2 TV a3,

Washimi : Shiin dato?

Shinichi : Hai. Moshi Harada san ga kousatsu sareta nara
chianooza ya ikken ga arawareteiru hazu desu.
Shikashi Harada san ni wa, sono dochiramo mirarenai.
Kakunin dekita no wa hitai no ase, dewa sinu magiwa
harada san no karada hane agari sinzou o0 osaeteita
koto.

Washimi : Penyebab kematian?

Shinichi : Ya, jika Harada dicekik seharusnya dia menunjukkan
tanda-tanda sianosis dan ekstravasi darah. Namun
tidak terlihat apapun pada Harada. Yang bisa
dipastikan hanyalah keringat di dahinya, jadi saat ia
berada diambang kematian tubuh Harada tersentak dan
dia mencengkeram jantungnya, itu adalah gejala
keracunan.

(DCKS ep 2 16:10)

Pembahasn :
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Kedua setsuzokushi dapat saling disubtitusikan karena maknanya cocok.
Meskipun dalam tata bahasa Jepang penggunannya kurang tepat. Karena
meskipun - sorekara bermakna “setelah itu” ‘dan berfungsi = untuk
menunjukkan tahapan peristiwa, saat disubstitusikan dengan dewa cocok
karena dewa bisa digunakan untuk menyimpulkan suatu hal tapi tetap tidak
menghilangkan kesan penjelasan Shinichi tentang tahapan kondisi Harada
saat diambang kematian akibat keracunan. Dalam kalimat ini sorekara dan
dewa memiliki rentang waktu yang sama.

d) Sorekara dan ja

Contoh : R, BEHEE & 2

H— o idk, b LEHAIABREE I NERLFT ) —E
LW SMAH bl TWAHITT T4, L LKEH
SANVE, EDEBEL ALY, ERTER
DIFEDIT, Tnnbd (Lo d) JSERFE JEE
S ADORITITF B0 DA i & 2 T,

Washimi : Shiin dato?

Shinichi : Hai. Moshi Harada san ga kousatsu sareta nara
chianooza ya ikken ga arawareteiru hazu desu.
Shikashi Harada san ni wa, sono dochiramo mirarenai.
Kakunin dekita no wa hitai no ase, jaa sinu magiwa
harada san no karada hane agari sinzou o0 osaeteita
koto.

Washimi : Penyebab kematian?

Shinichi : Ya, jika Harada dicekik seharusnya dia menunjukkan
tanda-tanda sianosis dan ekstravasi darah. Namun
tidak terlihat apapun pada Harada. Yang bisa
dipastikan hanyalah keringat di dahinya, jadi saat ia
berada diambang kematian tubuh Harada tersentak dan
dia mencengkeram jantungnya, itu adalah gejala
keracunan.

(DCKS ep 2 16:10)

Pembahasan :
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Kedua setsuzokushi dapat saling disubtitusikan karena maknanya cocok.
Meskipun dalam tata bahasa Jepang penggunannya kurang tepat. Karena
meskipun - sorekara bermakna “setelah itu” ‘dan berfungsi = untuk
menunjukkan tahapan peristiwa, saat disubstitusikan dengan jaa cocok
karena jaa bisa digunakan untuk menyimpulkan suatu hal tapi tetap tidak
menghilangkan kesan penjelasan Shinichi tentang tahapan kondisi Harada
saat diambang kematian akibat keracunan. Dalam kalimat ini sorekara dan
jaa memiliki rentang waktu yang sama.

e) Sorekara dan soreja

Contoh : R, BEHEE & 2

F— 3, b LEHIAPKEINERFT /—E8
LW SMAH bl TWAHITT T4, L LKEH
SANVE, EDEBEL ALY, ERTER
DIFHEOTT, Tt (FR L =) LA R
H S ADERIZITA LY DifE TS 2T,

Washimi : Shiin dato?

Shinichi : Hai. Moshi Harada san ga kousatsu sareta nara
chianooza ya ikken ga arawareteiru hazu desu.
Shikashi Harada san ni wa, sono dochiramo mirarenai.
Kakunin dekita no wa hitai no ase, soreja sinu magiwa
harada san no karada hane agari sinzou o0 osaeteita
koto.

Washimi : Penyebab kematian?

Shinichi : Ya, jika Harada dicekik seharusnya dia menunjukkan
tanda-tanda sianosis dan ekstravasi darah. Namun
tidak terlihat apapun pada Harada. Yang bisa
dipastikan hanyalah keringat di dahinya, jadi saat ia
berada diambang kematian tubuh Harada tersentak dan
dia mencengkeram jantungnya, itu adalah gejala
keracunan.

(DCKS ep 2 16:10)

Pembahasan :
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Kedua setsuzokushi dapat saling disubtitusikan karena maknanya cocok.
Meskipun dalam tata bahasa Jepang penggunannya kurang tepat. Karena
meskipun - sorekara bermakna “setelah itu” ‘dan berfungsi = untuk
menunjukkan tahapan peristiwa, saat disubstitusikan dengan soreja cocok
karena soreja bisa digunakan untuk menyimpulkan suatu hal tapi tetap tidak
menghilangkan kesan penjelasan Shinichi tentang tahapan kondisi Harada
saat diambang kematian akibat keracunan. Dalam kalimat ini sorekara dan

soreja memiliki rentang waktu yang sama.

4.2.3 Soredewa

Data
o ST &L,
FEN DEERIIO? —EEOFNIEAE H L b E B0 H o~k

WLET L, BT WIFEEAMN?

Shinichi : Matte kudasai.
Tsubouchi : Mada nanika? Ichidou tsuma no tokoro ni kao wo dasitara mata

sho no kata e 0 ukagaisimasyo. Soredewa ikemasenka?
Shinichi  : Tunggu sebentar
Tsubouchi : Ada apa lagi? Setelah menengok istri saya, saya akan menemui
orang dari kepolisian, Kalau begitu apa tidak boleh pergi?
(DCKS ep 1 13:12)

Pembahasan :

Dalam kalimat di atas Tsubouchi sedang membuat kesimpulan dari pernyataan
Shinichi. Setsuzokushi soredewa di atas memiliki makna “jadi” atau “kalau
begitu” yang digunakan Tsubouchi untuk membuat kesimpulan dari pernyataan

shinichi bahwa dia tidak boleh pergi karena Shinichi mengatakan untuk tunggu
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sebentar, padahal ia hanya ingin menemui istrinya dan setelah itu akan

menemui polisi.

. Pensubstitusian soredewa

a) Soredewa dan tonikaku

Contoh : #i—
BEN

Shinichi

FFFo TR EUY,

R —EEORICEEHE L0 EE
DIF~BRIWVWLET L, FTiR (&=
X) WiFEFALHN?

. Matte kudasai.

Tsubouchi : Mada nanika? Ichidou tsuma no tokoro ni kao wo

Shinichi

dasitara mata sho no kata e o ukagaisimasyo.
Tonikaku ikemasenka?

: Tunggu sebentar

Tsubouchi : Ada apa lagi? Setelah menengok istri saya, saya

Pembahasan :

akan menemui orang dari kepolisian, Pokoknya apa
tidak boleh pergi?
(DCKS ep 113:12)

Kedua setsuzokushi ini tidak dapat saling disubstitusikan karena memiliki

makna yang kurang cocok apabila saling disubstitusikan. Soredewa

digunakan Tsubouchi untuk menyimpulkan bahwa apakah dia tidak boleh

pulang untuk menemui istrinya dan setelah itu menemui polisi. Tetapi saat

disubstitusikan dengan tonikaku tidak cocok karena tonikaku tidak cocok

dengan pernyataan Tsubouchi tentang apakah dia tidak boleh pulang.

Tonikaku memiliki kesan penekanan sedangkan di kalimat tersebut tidak

ada hal yang perlu ditekankan.

b) Soredewa dan sorekara
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Contoh : #r— FEo T REEUN,
PEN CEERIN? EEOFNCEEH LD E
DF~BRIWLET L, TN TE (£hnrb)

W EEAD?

Shinichi : Matte kudasai.
Tsubouchi : Mada nanika? Ichidou tsuma no tokoro ni kao wo
dasitara mata sho no kata e o ukagaisimasyo.
Sorekara ikemasenka?
Shinichi : Tunggu sebentar
Tsubouchi : Ada apa lagi? Setelah menengok istri saya, saya
akan menemui orang dari kepolisian, Lalu apa tidak
boleh pergi?
(DCKS ep113:12)
Pembahasan :

Kedua setsuzokushi ini dapat saling disubstitusikan karena memiliki makna
yang cocok apabila disubstitusikan. Soredewa dan sorekara memiliki
rentang waktu yang sama. Soredewa dan sorekara juga sama-sama bisa
digunakan untuk menyimpulkan pernyataan yang dikatakan Tsubouchi
bahwa apakah dia tidak boleh pulang.

c) Soredewa dan dewa

Contoh : #r— FFo TR &Y,
BEN CERRED EEOFICEENLEOELE
DF~BRIWLET L, £ THE (TEH) W

TEREAN?

Shinichi  : Matte kudasai.

Tsubouchi : Mada nanika? Ichidou tsuma no tokoro ni kao wo
dasitara mata sho no kata e o ukagaisimasyo. Dewa
ikemasenka?

Shinichi  : Tunggu sebentar

Tsubouchi : Ada apa lagi? Setelah menengok istri saya, saya
akan menemui orang dari kepolisian, Jadi apa tidak
boleh pergi?

(DCKS ep 113:12)

Pembahasan :
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Kedua setsuzokushi ini dapat saling disubstitusikan karena memiliki makna
yang cocok apabila disubstitusikan. Soredewa dan dewa memiliki rentang
waktu yang sama. Soredewa dan dewa juga sama-sama bisa digunakan
untuk menyimpulkan pernyataan yang dikatakan Tsubouchi bahwa apakah
dia tidak boleh pulang.

Soredewa dan jaa

Contoh : #— o TR,
BEN L EERI? —EEOFNICEEANLELE L E
DIHF~SBFERINLET L, £ TIE (Codh)

UVMTER AN

Shinichi  : Matte kudasai.

Tsubouchi : Mada nanika? Ichidou tsuma no tokoro ni kao wo
dasitara mata sho no kata e o ukagaisimasyo. Jaa
ikemasenka?

Shinichi ~ : Tunggu sebentar

Tsubouchi : Ada apa lagi? Setelah menengok istri saya, saya
akan menemui orang dari kepolisian, Jadi apa tidak
boleh pergi?

(DCKS ep 113:12)

Pembahasan :

Kedua setsuzokushti ini dapat saling disubstitusikan karena memiliki makna
yang cocok apabila disubstitusikan. Soredewa dan jaa memiliki rentang
waktu yang sama. Soredewa dan jaa juga sama-sama bisa digunakan untuk
menyimpulkan pernyataan yang dikatakan Tsubouchi bahwa apakah dia
tidak boleh pulang.

Soredewa dan soreja

Contoh : #r— o TRV,



Pembahasan
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EEN PRI CEEOFNICEEHE L £ 12E
DIE~BEWLET L, ECTlE (FLl =)
WITEEAD?

Shinichi  : Matte kudasai.

Tsubouchi : Mada nanika? Ichidou tsuma no tokoro ni kao wo
dasitara mata sho no kata e o ukagaisimasyo.
Soreja ikemasenka?

Shinichi : Tunggu sebentar

Tsubouchi : Ada apa lagi? Setelah menengok istri saya, saya
akan menemui orang dari kepolisian, Jadi apa tidak
boleh pergi?
(DCKS ep 113:12)

Kedua setsuzokushi ini dapat saling disubstitusikan karena memiliki makna

yang cocok apabila disubstitusikan. Soredewa dan soreja memiliki rentang

waktu yang sama. Soredewa dan soreja juga sama-sama bisa digunakan

untuk menyimpulkan pernyataan yang dikatakan Tsubouchi bahwa apakah

dia tidak boleh pulang.

4.2.4 Dewa

Data
-
FEN

Shinichi
Tsubouchi :

Shinichi
Tsubouchi :

D EIRATT X, FIDRDIBE,

LA LRSS D, SAT R, LA L

BBWLET, TIERILLET,

. Sounandesuyo. Soko ga wakaranai.

Meitantei to hyouban rashii ga koukousei wa koukousei da na.
Watashi wa keisatsu ni kichinto sita sousa wo kibou suru. Takagi
keiji Satou keiji. Yoroshiku onegaisimasu. Dewa sitsureisimasu.

: Anda benar, di situ saya tidak mengerti.

Kamu mungkin saja detektif terkenal, tapi tetap saja murid sma
ya murid sma. Saya ingin penyelidikan lebih lanjut dari pihak
kepolisian. Detektif Takagi detektif Satou, mohon bantuannya.

Kalau begitu saya permisi.
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(DCKS ep 1 14:29)

Pembahasan :

Dalam kalimat di atas terlihat bahwa Tsubouchi mengalihkan  topik
pembicaraan untuk mohon pamit setelah minta bantuan pada detektif Takagi
dan Satou. Setsuzokushi dewa di atas memiliki makna “kalau begitu” yang
digunakan Tsubouchi untuk mengalihkan atau mengganti topik pembicaraan
mohon pamit setelah minta bantuan detektif Takagi dan Satou untuk
penyelidikan lebih lanjut setelah pernyataan dari Shinichi yang menyudutkan
Tsubouchi bahwa dia tidak paham.

. Pensubstitusian dewa

a) Dewa dan tonikaku

Contoh : Hr— XD MRMAUTT L, TR DNLR,

FE P ABRE L FEH B L s E R A TS 2R FA
FERICEHbAL LIEEELZRLET D, EAT
FENE, LALIBBNLET, TIE (&
(2 =X) RALL T,

Shinichi = : Sounandesuyo. Soko ga wakaranai.

Tsubouchi : Meitantei to hyouban rashii ga koukousei wa
koukousei da na. Watashi wa keisatsu ni kichinto
sita sousa wo kibou suru. Takagi keiji Satou keiji.
Yoroshiku onegaisimasu. Tonikaku sitsureisimasu.

Shinichi  : Anda benar, di situ saya tidak mengerti.

Tsubouchi : Kamu mungkin saja detektif terkenal, tapi tetap saja
murid SMA ya murid SMA. Saya ingin penyelidikan
lebih lanjut dari pihak kepolisian. Detektif Takagi
detektif Satou, mohon bantuannya. Pokoknya saya
permisi.

(DCKS ep 1 14:29)

Pembahasan :
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Kedua setsuzokushi ini tidak dapat saling disubstitusikan karena memiliki

makna yang kurang cocok apabila disubstitusikan. Setsuzokushi dewa

dalam kalimat ini digunakan Tsubouchi untuk mengalihkan pembicaraan

dari memohon bantuan pada detektif Takagi dan Satou menjadi dia ingin

berpamitan pulang. Saat disubstitusikan dengan tonikaku tidak cocok,

karena ada unsur pemaksaan apabila memakai tonikaku di kalimat ini.

Sedangkan dewa dalam kalimat ini tidak memiliki unsur pemaksaan. Tetapi

untuk rentang waktu dewa dan tonikaku relatif sama. Dewa merupakan

bentuk sopan dari jaa.

b) Dewa dan sorekara

Contoh :

Pembahasan :

-
By

Shinichi
Tsubouchi ;

Shinichi
Tsubouchi :

L ORAUTT L, ZIRDONBR,
C HBRE EFRHS LW ER AT ER BT 7, FA

TERICEbAE LTEMEZHET 5, EA
e F, LALIBBEWLEY, TiE (£
nNpH—X) KALLET,

: Sounandesuyo. Soko ga wakaranai.

Meitantei to hyouban rashii ga koukousei wa
koukousei da na. Watashi wa keisatsu ni kichinto
sita sousa wo kibou suru. Takagi keiji Satou keiji.
Yoroshiku onegaisimasu. Sorekara sitsureisimasu.

: Anda benar, di situ saya tidak mengerti.

Kamu mungkin saja detektif terkenal, tapi tetap saja
murid SMA ya murid SMA. Saya ingin penyelidikan
lebih lanjut dari pihak kepolisian. Detektif Takagi
detektif Satou, mohon bantuannya. Lalu saya
permisi.

(DCKS ep 1 14:29)
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Kedua setsuzokushi ini tidak dapat saling disubstitusikan karena memiliki

makna yang kurang cocok apabila disubstitusikan. Karena setsuzokushi

dewa dalam kalimat ini digunakan Tsubouchi untuk mengalihkan

pembicaraan dari memohon bantuan pada detektif Takagi dan Satou

menjadi dia ingin berpamitan pulang. Saat disubstitusikan dengan sorekara

tidak cocok, karena ada unsur pemaksaan apabila memakai sorekara di

kalimat ini. Sedangkan dewa dalam kalimat ini tidak memiliki unsur

pemaksaan. Tetapi untuk rentang waktu dewa dan sorekara relatif sama.

Dewa merupakan bentuk sopan dari jaa.

c) Dewa dan soredewa

Contoh : #—

Pembahasan :

By

Shinichi
Tsubouchi :

Shinichi
Tsubouchi :

C FORATT L, T2 bbR0,
 AERE R S LD S mEiR AR I E IR AT 7R,

MFEZIcEbAL LIEEELRLET D, &
AT, KALSBBEWLET, T
T (FTiE) KALLET,

: Sounandesuyo. Soko ga wakaranai.

Meitantei to hyouban rashii ga koukousei wa
koukousei da na. Watashi wa keisatsu ni kichinto
sita sousa wo kibou suru. Takagi keiji Satou keiji.
Yoroshiku onegaisimasu. Soredewa sitsureisimasu.

: Anda benar, di situ saya tidak mengerti.

Kamu mungkin saja detektif terkenal, tapi tetap saja
murid SMA ya murid SMA. Saya ingin
penyelidikan lebih lanjut dari pihak kepolisian.
Detektif Takagi detektif Satou, mohon bantuannya.

Kalau begitu saya permisi.
(DCKS ep 1 14:29)
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Kedua setsuzokushi ini dapat saling disubstitusikan karena memiliki makna
yang cocok apabila disubstitusikan. Dewa dan soredewa bisa saling
disubstitusikan - karena -~ sama-sama berfungsi untuk mengalihkan
pembicaraan. Dewa dan soredewa juga memiliki rentang waktu yang sama.
Dewa merupakan bentuk sopan dari jaa.

d) Dewa dan jaa

Contoh : #1— T IIRATT Ko TR DLNBIRNY,

FEN D ABRE LRI S LW BRI ER AT, FA
IFERICEDbAL LIEHELHET D, mAN
FHRHE, KALSBBWLET, TE (L
2d) KILLET,

Shinichi : Sounandesuyo. Soko ga wakaranai.

Tsubouchi : Meitantei to hyouban rashii ga koukousei wa
koukousei da na. Watashi wa keisatsu ni kichinto
sita sousa wo kibou suru. Takagi keiji Satou keiji.
Yoroshiku onegaisimasu. Jaa sitsureisimasul.

Shinichi  : Anda benar, di situ saya tidak mengerti.

Tsubouchi : Kamu mungkin saja detektif terkenal, tapi tetap saja
murid SMA ya murid SMA. Saya ingin penyelidikan
lebih lanjut dari pihak kepolisian. Detektif Takagi
detektif Satou, mohon bantuannya. Kalau begitu
saya permisi.

(DCKS ep 1 14:29)

Pembahasan :

Kedua setsuzokushi ini dapat saling disubstitusikan karena memiliki makna
yang cocok apabila disubstitusikan. Dewa dan jaa bisa saling
disubstitusikan karena sama-sama - berfungsi - untuk mengalihkan
pembicaraan. Dewa dan jaa juga memiliki rentang waktu yang sama. Dewa
merupakan bentuk sopan dari jaa.

e) Dewa dan soreja



Contoh : 37—
EEAN

Shinichi
Tsubouchi :

Shinichi
Tsubouchi :

Pembahasan :
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IR AT L T DRV,
D AR L EPHI S L@ E iR AT 7,

MFERICEHBAL LIEHELRLET D, &
AR, KALSBBWLET, T
T (ENCT=x) RILLET,

: Sounandesuyo. Soko ga wakaranai.

Meitantei to hyouban rashii ga koukousei wa
koukousei da na. Watashi wa keisatsu ni kichinto
sita sousa wo kibou suru. Takagi keiji Satou keiji.
Yoroshiku onegaisimasu. Soreja sitsureisimasu.

: Anda benar, di situ saya tidak mengerti.

Kamu mungkin saja detektif terkenal, tapi tetap saja
murid SMA ya murid SMA. Saya ingin
penyelidikan lebih lanjut dari pihak kepolisian.
Detektif Takagi detektif Satou, mohon bantuannya.

Kalau begitu saya permisi.
(DCKS ep 1 14:29)

Kedua setsuzokushi ini dapat saling disubstitusikan karena memiliki makna

yang cocok apabila disubstitusikan. Dewa dan soreja bisa saling

disubstitusikan  karena sama-sama berfungsi untuk mengalihkan

pembicaraan. Dewa dan soreja juga memiliki rentang waktu yang sama

Dewa merupakan bentuk sopan dari jaa.

4.25 Jaa
Data
7 : Uod HOT VI,
oo Ik Ry Vo omAR T,
Mori : Jaa ano aza wa.

Shinichi : Koremo dokkiri no tame no shikomi desu.

Mori  : Kalau begitu bagaimana dengan memar itu.
Shinichi : Ini juga merupakan bukti dari dokkiri (kejahilan di depan kamera)

(DCKS ep 2 19:27)
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Pembahasan :

Dalam kalimat di atas terlihat bahwa Mori mengalihkan topik pembicaraan
untuk menanyakan pada Shinichi tentang memar. Setsuzokushi ja di atas
memiliki makna “kalau begitu” yang digunakan Mori untuk mengalihkan atau
mengganti topik pembicaraan menanyakan pada shinichi tentang memar yang
ternyata merupakan bukti dari dokkiri (kejahilan di depan kamera).

. Pensubstitusian jaa

a) Jaa dan tonikaku

Contoh : #% cUodh (L2 —X) bOTHiL,
H— I Ry O DOHIARTT,
Mori : Tonikaku ano aza wa.

Shinichi : Koremo dokkiri no tame no shikomi desu.

Mori . Pokoknya bagaimana dengan memar itu.

Shinichi: Ini juga merupakan bukti dari dokkiri (kejahilan di
depan kamera)

(DCKS ep 2 19:27)
Pembahasan :

Kedua setsuzokushi ini tidak dapat saling disubstitusikan karena memiliki

makna yang tidak cocok apabila disubstitusikan. Tonikaku dalam kalimat

ini memiliki kesan pemaksaan padahal jaa dalam kalimat ini tidak memiliki

unsur pemaksaan. Hanya mengalihkan pembicaraan untuk menanyakan

tentang memar. Tetapi tonikaku dan jaa memiliki rentang waktu yang sama.
b) Jaa dan sorekara

Contoh : 7 S Lodh (E0nn) boT I,

Hr— SIS RyX U DDA TY,
Mori : Sorekara ano aza wa.
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Shinichi : Koremo dokkiri no tame no shikomi desu.

Mori : Lalu bagaimana dengan memar itu.

Shinichi :Ini juga merupakan bukti dari dokkiri (kejahilan di
depan kamera)

(DCKS ep 2 19:27)

Pembahasan :

Kedua setsuzokushi ini dapat saling disubstitusikan karena memiliki makna
yang cocok apabila disubstitusikan meskipun dalam tata bahasa Jepang
penggunaannya kurang tepat. Karena dalam kalimat ini jaa dan sorekara
sama-sama bisa digunakan untuk mengalihkan pembicaraan untuk
menanyakan tentang memar. Jaa dan sorekara dalam kalimat ini memiliki
rentang waktu yang sama..

Jaa dan soredewa

Contoh : £ Led (ENTIH) bOT VI
H— I FyxUDOEODOHEAHRTT,
Mori : Soredewa ano aza wa.
Shinichi : Koremo dokkiri no tame no shikomi desu.
Mori  : Jadi bagaimana dengan memar itu.

Shinichi :Ini juga merupakan bukti dari dokkiri (kejahilan di
depan kamera).
(DCKS ep 2 19:27)

Pembahasan :

Kedua setsuzokushi ini dapat saling disubstitusikan karena memiliki makna
yang cocok apabila disubstitusikan. Karena dalam kalimat ini jaa dan
soredewa sama-sama bisa digunakan untuk mengalihkan pembicaraan
untuk menanyakan tentang memar. Jaa dan soredewa dalam kalimat ini

memiliki rentang waktu yang sama.

d) Jaa dan dewa
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Contoh : £ s Lod (TR HOT VIiL,
H— 1 Zhb RFyXUDEOOMARTT,
Mori  : Dewa ano aza wa.

Shinichi : Koremo dokkiri no tame no shikomi desu.

Mori  : Jadi bagaimana dengan memar itu.

Shinichi :Ini juga merupakan bukti dari dokkiri (kejahilan di
depan kamera).

(DCKS ep 2 19:27)

Pembahasan :

Kedua setsuzokushi ini dapat saling disubstitusikan karena memiliki makna
yang cocok apabila disubstitusikan. Karena dalam kalimat ini jaa dan dewa
sama-sama bisa digunakan untuk mengalihkan pembicaraan untuk
menanyakan tentang memar. Jaa dan dewa dalam kalimat ini memiliki

rentang waktu yang sama.

e) Jaadan soreja
Contoh : 7k CLeb (ZNUR) HOTHIL,
Fr— It Ry U OdOtALTT,
Mori . Soreja ano aza wa.
Shinichi : Koremao dokkiri no tame no shikomi desu.
Mori  : Jadi bagaimana dengan memar itu.
Shinichi = :Ini juga merupakan bukti dari dokkiri (kejahilan di
depan kamera).

(DCKS ep 2 19:27)

Pembahasan :

Kedua setsuzokushi ini dapat saling disubstitusikan karena memiliki makna
yang cocok apabila disubstitusikan. Karena dalam kalimat ini jaa dan
soreja sama-sama bisa digunakan untuk mengalihkan pembicaraan untuk
menanyakan tentang memar. Jaa dan soreja dalam kalimat ini memiliki

rentang waktu yang sama.
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4.2.6 Soreja
Data
pWi BRI BRII T S AE, TaD ATl BN T
bRIHANTLHDT,
BEN : bro ko THEK, TN LXEDH T,
Shinichi  : Chinamini kyouki wa tabun sankyaku. Puro no kameraman nara

itsudemo mocha aruiteru mono da.

Tsubouchi : Chotto matte kisama. Soreja marude.

Shinichi  : Ngomong-ngomong senjata yang dipakai mungkin sebuah tripod.
Kalau fotografer professional pastinya membawanya kemanapun

dia pergi.

Tsubouchi : Tunggu dulu bocah sial. Kalau begitu benar.

(DCKS ep 1 19:40)

Pembahasan :

Dalam kalimat di atas Tsubouchi menyimpulkan pembicaraan bahwa apa yang

Shinichi katakan sebelumnya itu benar adanya. Setsuzokushi soreja di atas

memiliki makna “kalau begitu” yang digunakan Tsubouchi untuk membuat

kesimpulan bahwa yang dikatakan oleh Shinichi itu benar adanya bahwa dia

orang yang dimaksud oleh Shinichi.

5  Pensubtitusian soreja

a) Soreja dan tonikaku

Contoh ; Hr—
BEN

Shinichi

Tsubouchi

L LRI NERIT T SOl e D AT

IR BN ODTHLE LBV TAHHDTE,

b ro o CERR, ENL% (E120<)

257G,

: Chinamini kyouki wa tabun sankyaku. Puro no

kameraman nara itsudemo mochi aruiteru mono
da.

: Chotto matte kisama. Tonikaku marude.
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Shinichi - : Ngomong-ngomong senjata yang dipakai mungkin
sebuah tripod. Kalau fotografer professional
pastinya membawanya kemanapun dia pergi.

Tsubouchi  : Tunggu dulu bocah sial. Jika demikian benar.

(DCKS ep 1 19:40)

Pembahasan :
Kedua setsuzokushi ini dapat saling disubstitusikan karena memiliki makna
yang cocok apabila disubstitusikan. Meskipun saat disubstitusikan dengan
tonikaku memiliki makna yang cukup formal “jika demikian”. Soreja dalam
kalimat ini memiliki sedikit penekanan jadi cocok bila disubstitusikan

dengan tonikaku. Soreja dan tonikaku dalam kalimat ini memiliki rentang

waktu yang sama.

b) Soreja dan sorekara

Contoh : #r— BRI KBTS A, T aD AT
YIBWDOTHELHENTHH DR,

EEN B oo TERE, Tl (b~
X) &5,

Shinichi : Chinamini kyouki wa tabun sankyaku. Puro no
kameraman nara itsudemo mochi aruiteru mono
da.

Tsubouchi : Chotto matte kisama. Sorekara marude.

Shinichi  : Ngomong-ngomong senjata yang dipakai mungkin

sebuah tripod. Kalau fotografer - professional
pastinya membawanya kemanapun dia pergi.
Tsubouchi : Tunggu dulu bocah sial._Lalu benar.
(DCKS ep 119:40)

Pembahasan :
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Kedua setsuzokushi ini tidak dapat saling disubstitusikan karena memiliki
makna yang kurang cocok apabila disubstitusikan. Soreja dalam kalimat ini
berfungsi untuk menyimpulkan bahwa perkataan Shinichi itu benar. Tetapi
saat disubstitusikan dengan sorekara maknanya memang tidak jauh berbeda
tetapi nuansa kalimatnya menjadi berbeda dan kurang tepat.

Soreja dan soredewa

Contoh : #i— B RICKERI S A, e X T
YIRBWVWOTHRLANTLHH DT,

BEN B ro o THEK #N L2 (ENTIH)
£57C,

Shinichi ~ : Chinamini kyouki wa tabun sankyaku. Puro no
kameraman nara itsudemo mochi aruiteru mono
da.

Tsubouchi : Chotto matte kisama. Soredewa marude.

Shinichi : Ngomong-ngomong senjata yang dipakai mungkin

sebuah tripod. Kalau fotografer professional

pastinya membawanya kemanapun dia pergi.
Tsubouchi : Tunggu dulu bocah sial. Kalau begitu benar.
(DCKS ep 1 19:40)

Pembahasan :

d)

Kedua setsuzokushi ini dapat saling disubstitusikan karena memiliki makna
yang cocok apabila disubstitusikan. Soreja dan soredewa sama-sama
memiliki makna “kalau begitu” dan sama-sama bisa digunakan untuk
menyimpulkan suatu keadaan, dalam kalimat ini digunakan untuk
menyimpulkan bahwa apa yang dikatakan Shinichi itu benar.

Soreja dan dewa

Contoh :  #1— s BRI NI S A, e AT <
VIRBWDTHRELBRNTDH DT,
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BEN b roblffoTaRE, Ll (TR £5

Shinichi : Chinamini kyouki wa tabun sankyaku. Puro no
kameraman nara itsudemo mochi aruiteru mono
da.

Tsubouchi - : Chotto matte kisama. Dewa marude.

Shinichi  ::Ngomong-ngomong senjata yang dipakai mungkin

sebuah tripod. Kalau fotografer professional

pastinya membawanya kemanapun dia pergi.
Tsubouchi : Tunggu dulu bocah sial. Kalau begitu benar.
(DCKS ep 1 19:40)

Pembahasan :

Kedua setsuzokushi ini dapat saling disubstitusikan karena memiliki makna
yang cocok apabila disubstitusikan. Soreja dan dewa sama-sama memiliki
makna “kalau begitu” dan sama-sama bisa digunakan untuk menyimpulkan
suatu keadaan, dalam kalimat ini digunakan untuk menyimpulkan bahwa
apa yang dikatakan Shinichi itu benar.

Soreja dan jaa

Kedua setsuzokushi ini dapat saling disubstitusikan karena memiliki makna

yang cocok apabila disubstitusikan.

Contoh : #r— D BRRIZKERIETSA M, T AT
RHEWVDTHLRHHENT D DT,

EEN b o o TERM, NS (L) £5HT,

Shinichi  : Chinamini kyouki wa tabun sankyaku. Puro no
kameraman nara itsudemo mochi aruiteru mono da.

Tsubouchi : Chotto matte kisama. Jaa marude.

Shinichi : Ngomong-ngomong senjata yang dipakai mungkin
sebuah  tripod. Kalau fotografer professional
pastinya membawanya kemanapun dia pergi.

Tsubouchi : Tunggu dulu bocah sial. Kalau begitu benar.

(DCKS ep 1 19:40)
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Pembahasan :

Kedua setsuzokushi ini dapat saling disubstitusikan karena memiliki
makna yang cocok apabila disubstitusikan. Soreja dan jaa sama-sama memiliki
makna “kalau begitu” dan sama-sama bisa digunakan untuk menyimpulkan
suatu keadaan, dalam kalimat ini digunakan untuk menyimpulkan bahwa apa

yang dikatakan Shinichi itu benar.

Berikut ini merupakan ringkasan dari pembahasan tentang data setsuzokushi

yang dapat saling disubstitusikan dan tidak.

Tabel 4.2.2 Ringkasan Hasil Pensubstitusian Tenkan no Setsuzokushi

No Tenkan no setsuzokushi dalam drama Conan Kudou Sinichi e no Chousenjou ep 1 sampai
5

Dapat saling disubstitusikan Tidak dapat saling disubtitusikan

1 & 1T > < (tonikaku) dengan % 4L Tl | & 127> < (tonikaku) dengan E 75
(soredewa) (sorekara)

2 & 12 < (tonikaku) dengan Tl (dewa) Z )5 (sorekara) dengan & 127> <

(tonikaku)
3 & 27> < (tonikaku) dengan T % & (ja) Z 1 U % (soreja) dengan % #1705
(sorekara)

4 & 12D < (tonikaku) dengan £ 4L U % | £ 4 TlL (soredewa) dengan & IZ2><
(soreja) (tonikaku)

5 & 12 7> < (tonikaku) dengan £ 4172y 5 | TiL (dewa) dengan tonikaku & (27> <
(sorekara) (tonikaku)

6 Z 4L h> 5 (sorekara) dengan % 41 T X | Tl (dewa) dengan Z #1205 (sorekara)
(soredewa)

7 Z B (sorekara) dengan Tl (dewa) U % & (ja) dengan & (Z7%>< (tonikaku)

8 Z 5 (sorekara) dengan U % & (ja) C % & (ja) dengan 417> 5 (sorekara)

9 Z Xy (sorekara) dengan &4 L %
(soreja)

10 %+ TIlE (soredewa) dengan & 1T 7 <
(tonikaku)

11 % ¥ ClE (soredewa) dengan &AL B
(sorekara)
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12 Z AL CIZ (soredewa) dengan Tl (dewa)

13 Z Tl (soredewa) dengan U = & (ja)

14 % TlE (soredewa) dengan < i1 U %
(soreja)

15 Tl (dewa) dengan & (27> < (tonikaku)

16 Tl (dewa) dengan 417> 5 (sorekara)

17 Tl (dewa) dengan % 41 Tl (soredewa)

18 Tl (dewa) dengan U % & (ja)

19 TlX (dewa) dengan =41 U %> (soreja)

20 L % & (ja) dengan & 1Z7>< (tonikaku)

21 C % & (ja) dengan 415> 5 (sorekara)

22 L % & (ja) dengan £ #1 CiZ (soredewa)

23 L % & (ja) dengan TiX (dewa)

24 L % & (ja) dengan 41 U < (soreja)

25 Zh U % (soreja) dengan & (2 7> <
(tonikaku)

26 Z X U % (soreja) dengan & 1 T I
(soredewa)

27 Z# L= (soreja) dengan Tl (dewa)

28 Z 1 L % (soreja) dengan U % & (ja)

Tabel di atas merupakan ringkasan dari data tenkan no setsuzokushi yang telah
saling disusbtitusikan dalam drama Conan Kudou Shinichi e no Chousenjou episode 1
dan 2. Sebagian besar dapat saling disubstitusikan satu sama lain, dari 6 jenis

setsuzokushi dan 17 setsuzokushi yang ada dalam drama Conan Kudou Shinichi e no
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Chousenjou episode 1 dan 2, telah saling disubstitusikan dan hasilnya terdapat 85
setsuzokushi yang saling disubstitusikan. Dengan rincian 66 pasang setsuzokushi yang
dapat saling disubtitusikan dan 19 pasang setsuzokushi yang tidak dapat saling
disubstitusikan. Dapat saling disubstitusikan karena memiliki persamaan makna,
fungsi dalam kalimat atau nuansa yang sama. Dan tidak dapat saling disubstitusikan
karena memiliki makna yang kurang cocok dan nuansa yang berbeda apabila

disubstitusikan.



